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“Mantan Kepala BPD Banggai Ditahan

PALU, MERCUSUAR -
Reserse Kriminal Khusus
(Reskrimsus) Polda Sul-
teng menangkap dan mena-
han mantan Kepala Cabang
pembantu Bank Pembangu-
nan Daerah (BPD) Sulteng
di Bangkep, Hengki Amir,
terkait dugaan tindak pi-
dana pencucian uang sekira
Rp12,4 Miliar.

Modus kasus itu, tersang-
kameminjamKkartuidentitas
(KTP) warga setempat dan
memberikan uang antara
Rp100 ribu sampai Rp200
ribu sebagai biaya peng-
ganti telah meminjamkan
kartu identitas itu. Kemu-
dian tersangka mengajukan
data para warga tersebut
seolah-seolah sebagai nasa-
bah yang mengambil kredit
ke BPD Sulteng di Palu.

Hal itu dilakukan sejak
tahun 2011 hingga terung-
kap pada awal Maret 2013,
saat BPD Sulteng melaku-
kan audit dan menemukan
adanya pelanggaran. “Pen-

" gakuan tersangka sudah
156 data warga yang ber-

hasil dikumpulkan,” ujar
Wadir Reskrimsus Polda
Sulteng, AKBP Utoro Sapu-
tro didampingi Kasubdit
Il Ekonomi Khusus AKBP
Amin Rovi dan Kasubbid
Penmas Polda Sulteng Kom-
pol Rostin Tumaloto, Senin
(25/3).

Menutupi kedoknya, ter-
sangka menyalurkan hasil
kekayaannya ke sejumlah
rekening milik rekannya.
Sejauh ini, Polisi baru ber-
hasil mengungkap enam
rekening yang dibagikan
tersangka serta mengiden-

tifikasi beberapa aset mi-
liknya, diantaranya sebuah
bengkel yang ada di Bang-
gai, Luwuk dan juga sejum-
lah mobil berbagi merek.
“Tersangka dilaporkan
karena sistem yang di-
jalankan tidak sesuai den-
gan SOP perbankan dan
adanya indikasi pencucian
uang,” ujarnya. “Tersangka
dijerat Pasal 49 ayat 1 ten-
tang Perbankan, serta UU
Nomor 8 tahun 2010 ten-
tang pencucian uang. An-
caman hukuman 20 tahun
penjara,” tutupnya.amr

Okie Dewantara
Segera Disidang

PALU, MERCUSUAR - Okie
Dewantara (38), terdakwa
kasus dugaan korupsi dana
Block Grant (BG) di De-
partemen Agama (Depag)
Sulteng tahun 2006 item
pengadaan laboratorium
bahasa, segera menjalani
persidangan.

Terdakwa yang saat ini
masih buronan dan masuk
dalam daftar pencarian
orang (DPO), bakal disidang
inabsensia (tanpa dihadiri
terdakwa).

“Kasus ini telah dilimpah-
kan ke Pengadilan Tipikor
Palu, tinggal menunggu
penetapan majelis hakim




